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(3 MULUD 1955) LINGKAR YOGYA

SLEMAN  (KR) - Untuk

membantu pemerintah

dalam program nasional

vaksinasi Covid-19, Palang

Merah Indonesia (PMI)

meresmikan dua juta vaksi-

nasi bagi Indonesia yang

dibuka Ketua Umum PMI,

Jusuf Kalla (JK) didampi-

ngi Bupati Sleman, Kustini

Sri Purnomo serta Ketua

PMI DIY, GBPH Prabu-

kusumo di Pendopo Para-

samya. Usai peresmian di-

lanjutkan peninjauan vak-

sin di Gedung Kaca, Kom-

pleks Pemerintah Daerah

Kabupaten Sleman, Sabtu

(9/10).

JK menjelaskan, vaksi-

nasi merupakan upaya

efektif untuk mencapai

kekebalan imunitas (herd

immunity) untuk penang-

gulangan Covid-19 di

Indonesia. JK juga menga-

takan, pentingnya upaya

vaksinasi ini agar kondisi

kesehatan masyarakat

pulih dan menggerakkan

ekonomi Indonesia secara

keseluruhan.  ”Dua juta

vaksin ini kita usahakan se-

bulan selesai,” ujarnya.

Dalam kesempatan terse-

but JK mendorong PMI

seluruh Indonesia di semua

tingkatan, baik dari PMI

Provinsi, Kabupaten/Kota,

sampai kecamatan ber-

sama Fasilitas Kesehatan

PMI (Rumah Sakit, Klinik

dan Unit Donor Da-

rah/UDD PMI) bergerak se-

cara simultan untuk melak-

sanakan vaksinasi. Menu-

rutnya, Kabupaten Sleman

dipilih sebagai pembukaan

kegiatan ini karena dinilai

siap. ”Karena Sleman siap,

Ibu Bupatinya juga luar bi-

asa dan tempatnya luas, di-

samping itu kita secara

bersamaan (melakukan

vaksinasi) di seluruh pro-

vinsi di Indonesia yang di-

pusatkan (pembukaan) di

Sleman ini,” kata JK.

Sementara Pengurus

Pusat PMI, Ketua Bidang

Kesehatan & Sosial, Prof Dr

dr Fachmi Idris MKes me-

nambahkan, melalui inisi-

atif dan kolaborasi lokal

saat ini PMI telah men-

jangkau  857.206 orang di

seluruh Indonesia. ”PMI se-

bagai mitra pemerintah

tentu ingin berkontribusi

lebih banyak bagi masyara-

kat Indonesia, dengan

alokasi khusus dari

Kementerian Kesehatan se-

banyak 2 juta vaksin,” kata

Fachmi.  Untuk men-

dukung alokasi khusus ini,

PMI bekerja sama dengan

Pusat Pelatihan SDM

Kesehatan Kementerian

Kesehatan, melatih 2.356

tenaga vaksinator PMI di

seluruh Indonesia. 
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2 Juta Vaksin bagi Indonesia Bersama PMI

KR-Istimewa

Guru dan karyawan SMPN 15 Yogyakarta membu-

at sibori.  

KR-Asrul Sani

Pengurus PBNU Fahmi Akbar Idris melantik

Pengurus PCNU Kulonprogo.

”Saya berharap siswa SMA

Muhammadiyah 1 Yogyakarta

mampu berperan penting dalam

kewirausahaan karena memiliki

penguasaan teknologi. Jadilah

kalian agen perubahan, bukan ge-

nerasi rebahan," kata Menteri

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(Menparmekraf) RI Dr Sandiaga

Salahudin Uno BBA MBA dalam

Puncak Milad ke-72 SMA Muham-

madiyah 1 (Muhi) Yogyakarta,

Jumat (8/10) secara onlime melalui

kanal Zoom dan YouTube.

Menurut Sandiaga, kunca keber-

hasilan sekarang ini dengan mela-

kukan adaptasi, penguasaan tek-

nologi dan kolaborasi. "Terapkan

prinsip Etos Kerja 4-As yakni

Keras, Cerdas, Tuntas dan Ikhlas

serta jangan lupa kalian harus

menjadi generasi  yang berakhlakul

Karimah” tandasnya.

Unggulan

Sedangkan Kepala SMA

Muhammadiyah 1 Yogyakarta, Drs

H Herynugroho MPd menuturkan,

SMA Muhammadiyah 1 Yogya-

karta, dalam upaya untuk menum-

buhkan kemandirian, kreativitas,

dan kesadaran belajar tersebut, se-

lama pandemi ini sekolah telah

melaksanakan berbagai program

unggulan untuk menghasilkan  lu-

lusan yang berdaya saing global. 

Program unggulan tersebut  di

antaranya setiap siswa setiap di-

tuntut menjadi entrepreneur muda

yang mampu menghasilkan produk

yang bernilai jual tinggi. ”Para

siswa dibimbing guru membuat

karya ecoprint, pembuatan ber-

bagai macam kerajinan dan pengo-

lahan berbagai jenis makanan nu-

santara. Meskipun masih  belajar

dari rumah namun para siswa

tersebut tetap berkarya dan tugas

dikumpulkan dalam bentuk video

yang sangat kreatif,” paparnya.

Pada kesempatan ini juga di-

lakukan peluncuran secara online

Buku Antologi Penelitian karya

Guru dan Tenaga Kependidikan

oleh Ketua Majelis Dikdasmen

Pimpinan Wilayah Muhamma-

diyah DIY diwakili oleh  Dr Farid

Setiawan SPd MPdI. ”Saya men-

gapresiasi sekolah ini yang telah

mengembangkan budaya literasi.

Kami berharap hasil penelitian ini

akan mampu meningkatkan kuali-

tas dan kuantitas proses pembela-

jaran. Semoga sekolah ini akan

mampu mencetak kader Muham-

madiyah dan pemimpin bangsa

yang berkualitas,” ujarnya. 

Sementara itu Ketua Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah DIY H

Gita Danupranata MM dalam sam-

butan penutupan berpesan agar

para siswa untuk selalu siap meng-

hadapi perubahan dalam mengha-

dapi globalisasi. ”Kita harus

menakar kemampuan diri untuk

menghadapi abad-21 yang berbasis

teknologi. Barang siapa yang ingin

menguasai dunia dan menguasai

akherat maka harus menguasai il-

mu pengetahuan dan teknologi.”

tandaanya. (Jay)-d

YOGYA(KR) - Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-

27 SMPN 15 Yogyakarta ditandai dengan tema

'Hamemayu Hayuning Wiyata'. Artinya,setiap warga seko-

lah berupaya memperbaiki lingkungan sekolah baik bu-

daya, sosial maupun alam demi terwujudnya pendidikan

untuk semua. 

Kepala SMPN 15 Yogyakarta Siti Arina Budiastuti MPd

BI, Sabtu (9/10) mengemukakan hal tersebut di sela

kegiatan Workshop Penguatan Kompetensi Budaya dan

tumpengan. Workshop dengan praktik membuat sibori ba-

gi guru dan karyawan berlangsung Jumat (8/10). Sedang

tumpengan HUT ke-27, sudah berlangsung pada hari ’H’,

Senin (5/10) dan hanya  untuk warga sekolah saja.

"Kami menyelenggarakan peringatan HUT secara

sederhana, karena bersamaan dengan pelaksanaan

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)," jelas

Arina. Apalagi pelaksanaan ANBK di SMPN 15

Yogyakarta, termasuk yang mendapat pantauan dari

Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan Kebu-

dayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek). Untuk

ANBK, SMPN 15 Yogyakarta sudah persiapan sejak jauh

hari. Simulasi pada dua bulan sebelum ANBK dan gladi

bersih sebulan sebelum ANBK. (War)-d

BANTUL (KR) - Kepala

Pusat Kesehatan Haji Ke-

menterian Kesehatan Re-

publik Indonesia dr Budi

Sylvana dinobatkan seba-

gai pemenang Outstanding

Alumni Awards Universitas

Muhammadiyah Yogya-

karta  2021. Budi Sylvana

adalah lulusan Fakultas

Kedokteran Ilmu Kesehat-

an (FKIK) UMY tahun

1997. 

Dalam masa pandemi,

Alumni Awards UMY 2021

juga digelar secara daring,

disiarkan secara eksklusif

di channel Youtube UM-

Yogya, Sabtu (9/10) petang.

Alumni Awards UMY 2021

merupakan suatu jenis

penghargaan yang dibe-

rikan langsung oleh kam-

pus, kepada alumninya

yang berprestasi dan mem-

berikan sumbangsih besar

terhadap kehidupan sosial

masyarakat.

Pada tahun ini, UMY

memberikan penghargaan

terhadap alumni berpres-

tasi dari tujuh fakultas

berbeda. Seperti di an-

taranya; Fakultas Ilmu

Sosial dan Politik (Fisipol),

Fakultas Teknik (FT),

Fakultas Kedokteran dan

Ilmu Kesehatan (FKIK),

Fakultas Hukum (FH),

Fakultas Ekonomi dan

Bisnis (FEB), Fakultas

Pertanian (FP), dan Fa-

kultas Agama Islam (FAI).

Dan satu pemenang Out-

standing Alumni Awards

yang diberikan kepada dr

Budi Sylvana.

Dokter Budi Sylvana se-

belumnya  menjabat seba-

gai Kepala Pusat Krisis

Kesehatan Kemenkes RI

sejak tahun 2019, Kepala

Sub Direktorat Pelayanan

Gawat Darurat Terpadu,

dan Direktorat Pelayanan

Kesehatan Rujukan pada

tahun 2016. Serta yang tak

kalah penting dan

menariknya lagi, beliau ju-

ga mengawal kepulangan

238 WNI dari Wuhan

China, dengan melakukan

observasi dan evakuasi

WNI selama 14 hari di

Natuna pada tahun 2020. 

Sementara Prof Hilman

Latief PhD, Wakil Rektor

UMY Bidang Kemahasis-

waan, Alumni dan AIK Prof

Hilman Latief PhD menje-

laskan,  indikator penilaian

Alumni Awards. 

"Indikator itu bukan se-

mata hanya seberapa tinggi

suatu jabatan alumni di

dalam lembaga ataupun

bidang yang digeluti.

Namun hendaknya pada

dedikasi serta prestasi apa

yang sudah diberikan dan

berdampak langsung kepa-

da masyarakat pada

umumnya,” ujar Hilman. 

Menurutnya jabatan itu

sangat relatif, namun se-

mangat memberikan pen-

garuh terhadap lingkun-

ganlah yang menjadi tolok

ukurnya. (Fsy)-d

YOGYA (KR) - Human capital atau

modal manusia memiliki peran sangat pen-

ting dalam menggerakkan roda manajerial

suatu perekonomian, baik itu lingkungan

bisnis swasta maupun pemerintahan.

Ketika indeks human capital sebuah lem-

baga/perusahaan meningkat, hal itu juga

akan meningkatkan kinerja Lembaga.

Secara umum juga akan meningkatkan in-

deks pembangunan manusia di suatu da-

erah/negara.

Wakil Rektor 1 Universitas Cokro-

aminoto Yogyakarta (UCY) Dr (Cand)

Paryanto Rohma SAg MIP mengatakan,

optimalisasi human capital untuk pe-

ningkatan kinerja, filosofi dasarnya

adalah terintegrasinya antara niat seseo-

rang dalam melakukan tindakan terten-

tu. Juga  potensi diri yang dimiliki,

strategi pencapaiannya dan juga tujuan

yang ingin dicapai.

"Human capital menjadi sangat penting

bagi sebuah Lembaga. Karena terjadi pe-

rubahan lingkungan bisnis atau lingkung-

an strategis yang disitu ada kompetisi/per-

saingan. Selain itu dipicu perkembangan

teknologi informasi yang sangat cepat,

yang memaksa lembaga bertransformasi.

Human capital adalah intangible asset dan

itu merupakan kunci," terang Paryanto

saat menjadi pembicara kunci dalam webi-

nar bertema 'Human Capital: Perspektif

Akuntansi, Manajemen dan Hukum',

Sabtu (9/10).

Webinar diselenggarakan oleh Fakultas

Ekonomi UCY, menghadirkan narasumber

Leo Dadyo Pamungkas SE MAk MM

(Dosen Audit Investigatif FE UCY),

Antonio Wasono Imam Prakoso SE (Kepala

Bagian Organisasi, Tata Laksana dan

Reformasi Birokrasi-Kemenparekraf RI)

dan Dr Ir Dwi Untoro Pudji Hartono SH

MA (Praktisi Hukum Ketenagakerjaan) di-

pandu moderator Mifta Fitriyana SE MM

(Dosen FE UCY). Turut memberi sambut-

an dalam webinar, Dekan FE UCY Hanan

Wihasto SE MM.

Menurut Paryanto, kualitas kinerja sese-

orang sangat dipengaruhi oleh paradigma

seseorang tersebut terhadap sebuah peker-

jaan. Ketika ia memandang bahwa peker-

jaan yang dilakukan adalah sebagai ben-

tuk ibadah, panggilan hati, aktualisasi diri,

sebuah kehormatan dan ada keberkahan di

situ, maka ia akan melakukan pekerjaan-

nya dengan sungguh-sungguh (profesion-

al), baik softskill maupun hardskill.

(Dev)-d

Optimalisasi ’Human Capital’ untuk Peningkatan Kinerja

WATES (KR) - Wakil Ketua Umum (Waketum) Pengurus

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Prof Dr KH Muhammad

Maksum Mahfudz menegaskan, NU tidak pernah lepas dari

komitmen menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI) dan urusan kebangsaan.

"Setiap pengambilan sumpah jabatan di lingkungan NU

tidak pernah lepas bahkan mejadi ikrar atau janji utama ka-

mi untuk selalu setia pada NKRI dan komitmen dalam urus-

an kerukunan, kebangsaan dan kemasyarakatan," katanya

saat memberikan arahan pada pelantikan bersama Pe-

ngurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kulonprogo masa

khidmat 2021-2026 dan PC Gerakan Pemuda Ansor

Kulonprogo masa khidmat 2021-2025 di SMK Ma'arif 1

Wates, Sabtu (9/10).

Pengurus PCNU Kulonprogo masa khidmat 2021-2026.

Rois Syuriyah KH Syaifudin, Ketua Tanfidziyah Luqman

Arifin Fathul Huda ST dan Sekretaris Alfonuha Yushida.

Sedangkan Ketua GP Ansor Mufti Amri, Sekretaris

Zainusolihin sementara Kasat Korcab Banser Kulonprogo

Andi Widagdo.

Maksum Mahfudz menjelaskan, tema besar Islam

Nusantara bukan untuk diri sendiri atau kaum  nahdliyin

saja tapi untuk kita semua bahkan untuk perdamaian

dunia. "Kalau kita bicara konsepsi Islam Nusantara tentu

ada beberapa tafsir. Islam Nusantara untuk memayungi

aliran, faham Islam ahlussunnah wal jama'ah yang karak-

ternya jelas. Apresiatif terhadap lokalistik," jelasnya.

Ketua PCNU Kulonprogo, Luqman Arifin Fathul Huda

mengatakan, NU mempunyai misi besar dan sangat mulia

yaitu keagamaan dan kebangsaan. Hal itu sangat berman-

faat bagi kelangsungan agama dan NKRI tercinta. Dalam

menyongsong satu abad NU (2026) dan menghadapi per-

kembangan serta kemajuan Kulonprogo yang ditandai

beroperasinya YIAdan pembangunan infrastruktur nasional

lainnya maka tantangan yang dihadapi NU secara jamiyyah

maupun jemaah semakin berat. Baik dalam mengemban

Islam rahmatan lil alamin bercorak aswaja annahdhiyah

maupun menghadapi perkembangan sosial yang makin di-

namis dan cepat. (Rul)-d

PELANTIKAN  PENGURUS PCNU-GPANSOR 

Tantangan NU Semakin Berat 

KULONPROGO (KR) - Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1

Pandowan, Kulonprogo dianggap mampu menerapkan prin-

sip Sekolah Adiwiyata, yaitu sekolah peduli dan membu-

dayakan karakter cinta lingkungan hidup. Semangat kelu-

arga besar sekolah mulai dari kepala sekolah, para guru, pe-

gawai, siswa, serta masyarakat sekitar tak pernah kendur

dalam menciptakan dan menjaga lingkungan yang bersih,

rapi, sehat, ramah, dan nyaman.†

"Padahal saat saya masuk tahun 2018, saya lihat ling-

kungan sekolah ini kondisinya gersang, panas, pohon ku-

rang, dan selalu banjir. Dengan punya pengalaman yang

sedikit Adiwiyata, saya menggerakan semangat peduli ling-

kungan," ujar Kepala SDN 1 Pandowan Kulonprogo,

Sudariyah kepada KR di ruang kerjanya, Jumat (8/10).

Menurutnya, melihat keadaan demikian pihaknya lang-

sung membentuk Tim Adiwiyata, meminta bibit-bibit ta-

naman kepada dinas pertanian, menggerakkan para wali

murid untuk menyumbangkan 1 pohon, melibatkan siswa

dalam program Jumat Bersih, piket harian untuk memeli-

hara dan merawat tanaman. Dari gerakan dan spirit

Adiwiyata hasilnya tak sia-sia, selama 4 tahun Sudariyah

menjadi kepala sekolah dan dibantu Ketua Tim Adiwiyata

Sumartini SPd maka lingkungan menjadi asri, rapi, dan

nyaman†

"Tanpa melibatkan anak-anak juga tak mungkin sekolah

jadi begini. Kami punya unggulan menciptakan perilaku

siswa dan lingkungan yang baik," kata Sudariyah.

Ditambahkan, pada Jumat terakhir setiap bulan di-

lakukan secara rutin program gotong royong bersama ma-

syarakat. Melalui program 'Kemataraman' para siswa

bersama masyarakat belajar cara mengolah hasil bumi.  

Keberhasilan menciptakan lingkungan hidup yang baik di

sekolahnya, pihak Dinas Lingkungan Hidup Kulonprogo

memberi kepercayaan untuk mengikuti pemilihan Sekolah

Adiwiyata tingkat DIY Tahun 2021. Hingga saat ini masih

menunggu hasil pengumuman pemenangnya. "Meskipun

kondisi sudah baik, saya masih belum puas karena masih

ada yang perlu dioptimalkan," tambah Sudariya. (Cdr)-d

SDN 1 PANDOWAN KULONPROGO

Spirit Adiwiyata Tak Pernah Kendur

Rayakan HUT, SMPN 15 Buat Sibori

KR-Istimewa

Dokter Budi Sylvana

Kapus Kesehatan Haji Raih OAA UMY 2021

DALAM MILAD SMA MUHAMMADIYAH I

Sandiaga Minta Jangan Jadi Generasi Rebahan 
YOGYA (KR) - Masa pandemi Covid-19 ini setiap orang di-

tuntut untuk selalu berpikir kreatif. Saat ini penopang per-

ekonomian Indonesia yang terbesar adalah Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) dan kewirausahaan. Hanya

UMKM dan kewirausahaan yang saat ini bisa memberikan

lapangan kerja dan membangkitkan ekonomi umat. Untuk

menjadi entrepreneur yang sukses dibutuhkan kreativitas,

inovasi dan kemampuan daya saing yang kuat.

KR-Hasto Sutadi

Jusuf Kala menyaksikan vaksinasi di Sleman.


